
EDISI APRIL 2024 | MINGGU 2

KABUPATEN 

MAJALAH BULANAN  

PEMERINTAH 

PASURUAN

ASYIKNYA PJ. BUPATI 
ANDRIYANTO 
"PRAONAN" SAMBIL 
LARUNG TUMPENG KE 
TENGAH LAUT



J E N D E L A I N F O R M A S I K A B U P A T E N P A S U R U A N

www.pasuruankab.go.id Suara 
Pasuruan

LPPL

Tiada Henti Menginspirasi

FM 107SP

 Malam takbiran Idul Fitri 1445 Hijriyah dimanfaatkan oleh Pj. Bupati 
Pasuruan, Andriyanto untuk melakukan monitoring. Seperti yang 
terlihat pada Selasa (9/4/2024) malam. Andriyanto mengawali 
monitoringnya dengan meninjau Pos Pelayanan yang ada di Kawasan 
Wisata Cheng Hoo, Pandaan. Tak lupa, Andriyanto juga memberikan 
bingkisan lebaran kepada seluruh petugas yang melewatkan malam 
takbiran dengan tetap bekerja di pos yan, pos pam dan pos terpadu 
yang telah dibangun sejak H-7 hingga berakhir H+7 lebaran nanti.
 Hari ini Rabu (10/4/2024) pagi, Milyaran umat muslim se-dunia 
merayakan Idul Fitri 1 Syawal 1445 Hijriyah. Termasuk Pj. Bupati 
Pasuruan, Andriyanto. Mengawali aktifitas lebaran hari pertama, 
Andriyanto melaksanakan Sholat Ied di Masjid Agung Jami' Bangil.
 Usai melaksanakan Sholat Ied, untuk pertama kalinya, Pj. Bupati 
Pasuruan, Andriyanto menggelar open house memperingati 1 Syawal 
1445 Hijriyah, di Pendopo Nyawiji Ngesti Wenganing Gusti. Tak ada 
agenda khusus yang diacarakan. Andriyanto yang hadir bersama sang 
istri, Ny Luhur Ngudi Setyaningrum langsung bersalam-salaman 
dengan para tamu. Setelah itu dilanjutkan dengan menikmati beragam 
kuliner khas Hari Raya seperti Ketupat, Opor, Kare, Tahu Campur 
Lamongan, Bakso, dan lainnya.
 Hari pertama masuk kerja, Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto tak 
hanya berhalal bihalal dengan ribuan ASN (aparatur sipil negara), 
namun juga bersilaturrahmi ke kediaman Mantan Bupati dan Wakil 
Bupati Pasuruan Periode 2018-2023, Gus Irsyad dan Gus Mujib.
 Lebaran hari ketujuh atau yang dikenal dengan istilah "Kupatan" 
pada Hari Raya Idul Fitri tahun ini, Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto 
mendapatkan kesempatan untuk “praonan” dalam rangka melarung 
nasi tumpeng beserta lauk pauknya ke tengah laut. Sebelum praonan, 
Andriyanto tampak menikmati tumpeng untuk sarapan pagi ala 
lesehan bersama puluhan nelayan di sana. 
 Taqobbalallahu Minna Waminkum Taqobbal Yaa Kariim. Selamat 
Hari Raya Idul Fitri 1445 H. Minal Aidzin Wal Faidzin. Mohon Maaf Lahir 
dan Batin.(dgp)
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Terparah ada di Dusun Duyo, Desa Sukorejo, Kecamatan 
Pohjentrek. Dimana banjir sedalam 170 sentimeter alias hampir 
dua meter.
 Sugeng menghimbau warga agar tetap waspada, sebab 
cuaca masih belum bersahabat. Apalagi di beberapa wilayah 
atas, hujan kembali turun saat ini. "Tetap waspada. Karena 
sesuai prakiraan BMKG, hujan masih terjadi hari ini, dan pagi tadi 
juga turun hujan. Semoga banjir tidak semakin meluas," 
singkatnya. (emil)

 Jalur Pantura Pasuruan-Surabaya, tepatnya Jalan Raya 
Tambakrejo, Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan Lumpuh 
Total akibat terendam banjir, Selasa (9/4/2024) pagi.
 Pantauan di lapangan, banjir mengepung jalur pantura mulai 
depan Masjid Raya Kraton hingga simpang tiga Tambakrejo. 
Kemacetan tak terhindarkan, terutama dari arah Surabaya 
menuju Kota Pasuruan.
 Tak sedikit pengendara sepeda motor yang nekat 
menerobos banjir hingga membuat kendaraannya mogok. 
Namun kebanyakan mereka memilih putar balik melewati 
Kecamatan Sukorejo ataupun Purwosari. Polisi pun akhirnya 
menutup akses jalan di sekitar TKP demi keselamatan pengguna 
jalan.
 Kasatlantas Polres Pasuruan Kota, AKP Agus Prayitno 
menegaskan sampai saat ini jalur pantura di Desa Tambakrejo 
masih ditutup untuk semua kendaraan. Sebab ketinggian air 
banjir masih belum memungkinkan untuk kendaraan bisa 
melintas dengan aman.
 "Semua demi keselamatan pengguna jalan, karena 
genangannya cukup tinggi. Daripada banyak yang nekat 
menerobos, maka kami putuskan untuk menutup jalur 
kendaraan sampai air surut dan jalan bisa dilewati," kata Agus 
saat ditemui di lokasi, Selasa (9/4/2024).
 Sebagai jalur alternatif, Satlantas Polres Pasuruan Kota 
mengarahkan semua kendaraan roda empat untuk lewat jalan 
tol. Sedangkan untuk roda dua yang dari arah surabaya 
diarahkan menuju Kecamatan Rembang, dan yang dari timur 
diarahkan melalui simpang tiga kraton ke selatan.
 "Semua kendaraan roda empat kami minta lewat tol. Dan 
untuk motor bisa putar balik lewat Rembang yang dari barat, dan 
yang di timur lewat simpang tiga kraton ke selatan," himbaunya.
 Hingga berita ini ditulis, banjir masih menggenangi jalan 
raya. Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Pasuruan, Sugeng 
Hariyadi menjelaskan, banjir disebabkan oleh intensitas yang 
sangat tinggi dan berlangsung selama berjam-jam. Terlebih 
minggu (7/4/2024) kemarin, hujan turun selama seharian, 
termasuk di wilayah hulu seperti Purwodadi, Pandaan, Puspo, 
Tosari dan lainnya.
 "Di atas hujan deras selama seharian, sedangkan air laut 
juga sedang dalam kondisi pasang, sehingga sungai-sungai 
meluap dan masuk ke rumah-rumah warga," terangnya.
 Total ada 5 kecamatan terdampak. Yakni Kecamatan Bangil, 
Kraton, Pohjentrek, Rembang dan Kecamatan Gondangwetan. 

Jalur Pantura 
Pasuruan-
Surabaya Lumpuh 
Total Dikepung 
Banjir

 Pj. Bupati Andriyanto menyidak terjadinya bencana banjir.

Bencana banjir disebabkan oleh intensitas yang sangat tinggi dan berlangsung 
selama berjam-jam.



 Pemerintah Kabupaten Pasuruan ikut berbela sungkawa 
atas meninggalnya Anwar Musaddad (40), warga Dusun Duyo, 
Desa Sukorejo, Kecamatan Pohjentrek saat banjir melanda, 
Selasa (9/4/2024) pagi.
 Oleh karenanya, pasca selesai monitoring malam takbiran 
ke sejumlah titik di Kabupaten Pasuruan, Pj. Bupati Pasuruan 
Andriyanto menyempatkan waktu untuk melihat kondisi terkini 
warga Dusun Duyo yang tengah berjibaku dengan banjir. 
 Pantauan di lapangan, begitu turun dari mobil dinasnya, 
Andriyanto langsung menuju Balai Dusun Tidu dengan berjalan 
kaki. Di sana, ia disambut kades Sukorejo, Kasun Duyo dan 
warga yang tengah menunggunya. Tak butuh waktu lama, 
Andriyanto meminta salah seorang keluarga korban untuk 
menceritakan kronologi kejadian hingga korban meninggal 

dunia.
 Andriyanto pun ikut merasakan duka yang mendalam. 
Terlebih korban ternyata baru menikah dua bulan lalu. Dan ketika 
kejadian, korban sempat menolong ibunda tercintanya untuk 
dievakuasi ke tempat yang lebih aman.
 "Insya Allah Husnul Khotimah. Meninggal dunia di bulan yang 
sangat baik, meski siapapun juga tidak mau seperti ini. Tapi 
mudah-mudahan segala amal ibadah almarhum diterima Allah 
SWT," harapnya. 
 Selesai berbincang dengan Yakin (43) selaku Kasun Duyo, 
Andriyanto lantas menyerahkan santunan dari Pj. Gubernur 
Jatim kepada keluarga korban. Ia berharap santunan tersebut 
dapat dipergunakan untuk hal-hal yang dibutuhkan keluarga 
almarhum.
 "Mudah-mudahan bermanfaat untuk kebutuhan keluarga 
korban, ataupun untuk tahlilan mengenang almarhum. Semoga 
keluarga yang ditinggalkan diberikan kesabaran dan ketabahan 
dalam menghadapi cobaan dari Allah SWT ini," tutupnya. (emil)
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Pantau Banjir 
Terparah di 
Dusun Duyo, 
Pj. Bupati 
Andriyanto Beri 
Santunan Korban 
Meninggal 
Tersengat Listrik

Pj. Bupati Andriyanto menyerahkan santunan dari Pj. Gubernur Jatim kepada keluarga korban banjir.

Beberapa bantuan untuk korban banjir dari Pj. Bupati Andriyanto.
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Fathurrahman.
 Dalam sambutannya, Andriyanto menyampaikan bahwa 
Pemkab Pasuruan memiliki 4 program khusus Bulan Bangil 
bersolek dan Berseri (B4) dalam mendukung Kecamatan Bangil 
sebagai Ibukota Kabupaten Pasuruan. Diantaranya dilakukan 
puringisasi dan pengecatan, pemasangan lampu pohon, taman 
perusahaan serta rehabilitasi Alun-Alun Bangil.
 "Mohon doanya agar kami maksimal dalam melaksanakan 
Bulan Bangil Bersolek dan Berseri yang sampai sekarang terus 
berlangsung. Program B4 ini semata-mata untuk mendukung 
Bangil sebagai Ibukota Kabupaten Pasuruan," katanya. 
 Selain B4, Andriyanto juga memanfaatkan momen Hari Raya 
Idul Fitri untuk mengucapkan selamat berlebaran untuk seluruh 
umat islam di Kabupaten Pasuruan. Menurutnya, Idul Fitri 
memiliki pesan yang sangat indah, yakni mempererat tali 
silaturrahmi antar sesama manusia dan indahnya berbagi 
kepada yang kurang beruntung. 
 "Atas nama pribadi, keluarga dan Pemerintah Kabupaten 
Pasuruan, saya mengucapkan Selamat Hari Raya Idul Fitri 1445 
Hijriyah. Minal Aidzin Wal Faidzin, Mohon Maaf Lahir dan Batin," 
ucapnya. 
 Usai menyelesaikan sambutannya, acara dilanjutkan 
dengan Sholat Ied berjamaah yang dipimpin oleh KH Ghozi al 
Jufri dari Singosari, Kabupaten Pasuruan. Kemudian 
mendengarkan tausiah dan diakhiri dengan bersalam-salaman. 
(emil)

 Hari ini, Milyaran umat muslim se-dunia merayakan Idul Fitri 1 
Syawal 1445 Hijriyah. Termasuk Pj. Bupati Pasuruan, 
Andriyanto. Mengawali aktifitas lebaran hari pertama, 
Andriyanto melaksanakan Sholat Ied di Masjid Agung Jami' 
Bangil, Rabu (10/4/2024) pagi.
 Pantauan di lokasi, Andriyanto tiba di Masjid Jami' tepat 
pukul 06.00 WIB. Tak sendirian, ia didampingi Sekretaris Daerah 
(Sekda) Yudha Triwidya Sasongko dan beberapa Kepala OPD 
seperti Kepala DLH, Kadispora dll serta Camat Bangil, 

1 Syawal 1445 H, 
Pj. Bupati 
Andriyanto Sholat 
Ied di Masjid 
Jami' Bangil

Mengawali aktifitas lebaran hari pertama, Andriyanto melaksanakan Sholat Ied di Masjid Agung Jami' Bangil.
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 Andriyanto pun mengucapkan terima kasih atas kehadiran 
seluruh para tamu di Pendopo Kabupaten Pasuruan. Ia pun 
mengatakan bahwa open house adalah cara untuk bisa 
mempererat tali silaturrahmi dirinya sebagai Kepala Daerah 
dengan para staf hingga Forpimda. Termasuk para alim ulama, 
tokoh masyarakat dan lainnya.
 "Terima kasih sudah datang dan bersilaturrahmi hari ini. 
Semoga jalinan silaturrahmi ini akan terus terjaga sampai 
kapanpun. Mumpung hari ini juga Lebaran, kita saling bersalam-
salaman dan bermaaf-maafan," ungkapnya. (emil)

 Untuk pertama kalinya, Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto 
menggelar open house memperingati 1 Syawal 1445 Hijriyah, di 
Pendopo Nyawiji Ngesti Wenganing Gusti, Rabu (10/4/2024) 
pagi.
 Pantauan di lapangan, open house dibuka dua jam usai 
Andriyanto selesai melaksanakan Sholat Ied di Masjid Agung 
Jami' Bangil. Tepatnya dimulai pukul 09.00 WIB. Menurut jadwal, 
open house digelar dua haru berturut-turut. Dimana untuk hari 
pertama menerima tamu dari Para Kepala OPD, Camat/Lurah 
hingga Forpimda.
 Tampak rombongan Polres Pasuruan yang datang ke 
pendopo dengan 2 bus khusus. Rombongan terdiri dari Kapolres 
beserta keluarga, Wakapolres hingga para PJU. Tak ada agenda 
khusus yang diacarakan. Andriyanto yang hadir bersama sang 
istri, Ny Luhur Ngudi Setyaningrum langsung bersalam-salaman 
dengan para tamu. Setelah itu dilanjutkan dengan menikmati 
beragam kuliner khas Hari Raya seperti Ketupat, Opor, Kare, 
Tahu Campur Lamongan, Bakso, dan lainnya. 

Idul Fitri 1445 H, 
Pj. Bupati 
Andriyanto Gelar 
Open House

Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto menggelar open house memperingati 1 Syawal 1445 Hijriyah, di Pendopo Nyawiji Ngesti Wenganing Gusti.

Andriyanto hadir bersama sang istri, Ny Luhur Ngudi Setyaningrum dan 
langsung bersalam-salaman dengan para tamu.



7SUARA PASURUAN | 7

oleh BPBD beserta para relawan (Tagana dll) maupun TNI 
POLRI. 
 Selain itu, bantuan yang diberikan BNPB kepada Pemkot 
dan Pemkab Pasuruan berwujud 300 paket sembako, 300 paket 
makanan siap saji, selimut dan matras masing-masing 300 
lembar serta 100 lembar kasur lipat; perahu karet hingga 
bantuan lainnya.
 Kata Deputi Fajar, seluruh bantuan tersebut diharapkan 
segera dapat tersalur ke Kecamatan terdampak maupun untuk 
para petugas yang senantiasa berjibaku dengan banjir maupun 
dampak yang disebabkan oleh banjir itu sendiri. 
 "Kami hanya ingin memastikan dampak tersebut. Apakah 
semakin meluas atau sudah selesai, " pungkasnya.
 Sementara itu, Sekda Yudha Triwidya Sasongko 
menegaskan bahwa Pemkab Pasuruan berterima kasih kepada 
BNPB yang kembali memberikan bantuan penanganan 
bencana bagi warga. Kali ini bantuannya dalam bentuk dana 
siap pakai, logistik dan peralatan kebencanaan.
 "Salam dari bapak Pj. Bupati Pasuruan yang masih berada di 
Trenggalek. Atas nama Pemkab Pasuruan kami sangat 
berterima kasih atas semuanya", ungkapnya. (emil)

 Pasca banjir menerjang Kota dan Kabupaten Pasuruan, 
Selasa (9/4/2024) kemarin, Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) memberikan bantuan dana siap pakai, logistik 
dan peralatan untuk Pemerintah Daerah (Pemda) Kota 
Kabupaten Pasuruan.
 Bantuan tersebut diserahkan secara simbolis oleh Deputi 
Bidang Penanganan Darurat BNPB, Mayjen TNI Fajar Setiawan, 
di Kantor BPBD Kabupaten Pasuruan, Jumat (12/4/2024) sore.
 Pantauan di lapangan, untuk Pemkab Pasuruan, bantuan 
diterima oleh Sekretaris Daerah (Sekda) Yudha Triwidya 
Sasongko. Sedangkan Pemkot Pasuruan diwakili oleh Asisten 
Pemerintahan dan Kesra, Yanuar Afriansyah.
 Menurut Mayjen TNI Fajar, BNPB menggelontorkan 
anggaran sebesar Rp 300 juta yang dibagi dua untuk Pemkot 
dan Pemkab Pasuruan. Sehingga Kota Pasuruan menerima 
bantuan senilai Rp 150 juta, begitu pula Kabupaten Pasuruan.
 "Masing-masing daerah antara Kota dan Kabupaten 
Pasuruan menerima bantuan sebesar Rp 150 juta”, katanya.
 Besaran bantuan tersebut dialokasikan untuk beberapa hal 
penting. Diantaranya operasional penanganan kebencanaan 

BNPB Salurkan 
Rp 150 Juta Untuk 
Penanganan 
Banjir di 
Kabupaten 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) memberikan bantuan dana siap pakai, logistik dan peralatan untuk Pemerintah Daerah (Pemda) Kota 
Kabupaten Pasuruan.

Wujud bantuan berupa 300 paket sembako, 300 paket makanan siap saji, 
selimut dan matras masing-masing 300 lembar serta 100 lembar kasur lipat; 
perahu karet hingga bantuan lainnya.
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 Hari kelima Lebaran 1445 Hijriyah, Pj. Bupati Pasuruan, 
Andriyanto berhalal-bihalal dengan puluhan ulama yang 
tergabung dalam PCNU (Pimpinan Cabang Nahdhatul Ulama) 
dan MUI (Majelis Ulama Indonesia) Kabupaten Pasuruan, Senin 
(15/4/2024).
 Halal bihalal tersebut digelar di Pringgitan Dalam Rumah 
Dinas Bupati Pasuruan, dan dihadiri sejumlah kiyai diantaranya 
Ketua PCNU Kabupaten Pasuruan, KH Imron Mutamakkin; 
Ketua MUI Kabupaten Pasuruan, KH Nurul Huda; KH Maksud 
dan ulama lainnya. 
 Namanya juga Halal Bihalal. Jadi pemandangan yang terlihat 
adalah nuansa silaturahmi yang dibalut dalam bincang-bincang 
santai sembari menikmati hidangan khas lebaran, yakni lontong 
ketupat, kare dan lainnya.
 Menurut Andriyanto, berhalal bihalal dengan para kiyai 
menjadi momen untuk mendapatkan keberkahan. Selain itu, 
tentu saja diselipkan doa agar Kabupaten Pasuruan selalu dalam 
lindungan Allah SWT.

SUARA PASURUAN | 8

 "Bertemu sekaligus menerima silaturrahmi para ulama sama 
saja dengan ngalap berkah. Senang sekali menerima 
kedatangan dari beliau semua," ungkapnya. 
 Pantauan di lapangan, Halal Bihalal berlangsung singkat. 
Dua organisasi agama islam tersebut datang tak bersamaan. 
Sekitar pukul 8.30 WIB, Andriyanto menerima kedatangan para 
pengurus MUI Kabupaten Pasuruan. Kebetulan Sang Ketua 
MUI, KH Nurul Huda juga menyampaikan bahwa masa 
kepengurusan MUI Kabupaten Pasuruan akan berakhir 
sebentar lagi dan akan dilakukan musyawarah daerah (Muda), 
20 april 2024 mendatang. 
 "Kebetulan masa kepengurusan MUI Kabupaten Pasuruan 
akan habis, dan kami akan menggelar Musda tanggal 20 april 
besok. Kami mengundang Pj. Bupati untuk hadir," ucap KH Nurul 
Huda. 
 Selang dua jam kemudian, giliran para Pengurus PCNU 
Kabupaten Pasuruan yang bersilaturrahmi dengan Pj. Bupati 
Andriyanto dan langsung ditemui di Pringgitan Dalam. Ketua 
PCNU Kabupaten Pasuruan, KH Imron Mutamakin mengaku 
silaturrahmi adalah bagian dari tradisi umat islam yang harus 
senantiasa dipupuk sampai kapanpun. 
 "Silaturrahmi itu penyambung umur. Maka dari itu, ulama dan 
pemerintah daerah harus terus bersinergi demi kemaslahatan, 
dan alhamdulillah kami diterima dengan sangat baik, matur 
nuwon," terangnya. (emil)

Pj. Bupati 
Andriyanto 
Berhalal Bihalal 
Dengan 
Kiyai/Ulama 
Pengurus PCNU 

Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto berhalal-bihalal dengan puluhan ulama yang tergabung dalam PCNU (Pimpinan Cabang Nahdhatul Ulama) dan MUI (Majelis 
Ulama Indonesia) Kabupaten Pasuruan.

Nuansa silaturahmi dibalut dalam bincang-bincang santai sembari menikmati 
hidangan khas lebaran.



 Pemerintah Kabupaten Pasuruan tidak akan memberikan 
sanksi bagi ASN yang mengalami keterlambatan untuk kembali 
ke daerah tempat bekerja maupun yang masih melaksanakan 
mudik ke luar Kabupaten Pasuruan dan belum bisa masuk kantor 
pada 16 April dan 17 April 2024.
 Pernyataan tersebut disampaikan Pj. Bupati Pasuruan, 
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Andriyanto saat ditanya seputar kebijakan Pemkab Pasuruan 
dalam menindaklanjuti Surat Edaran (SE) Menteri PAN RB 
bernomor 01 tahun 2024 tentang Penyesuaian Sistem Kerja 
Pegawai Aparatur Sipil Negara Pada Instansi Pemerintah 
Setelah Libur Nasional dan Cuti Bersama Hari Raya Idul Fitri 
1445 Hijriyah.
 Menurutnya, kebijakan ini tak serta merta diberikan begitu 
saja dan dipukul rata kepada seluruh ASN. Melainkan khusus 
untuk ASN yang betul-betul mudik ke luar Kabupaten Pasuruan, 
dan sebelumnya telah menyampaikan izin kepada masing-
masing pimpinan di OPD tempatnya bekerja. 
 "Pemerintah Kabupaten Pasuruan memberikan toleransi 
bagi ASN yang memang mudik ke luar daerah. Kebijakan ini tidak 
serta merta kami berikan kepada semua ASN. Tapi kami 
sesuaikan dengan SE MenPan-RB tentang penyesuaian sistem 
kerja ASN setelah libur nasional dan cuti Hari Raya Idul Fitri 1445 
Hijriyah," katanya.
 Dijelaskan Andriyanto, SE MenPan-RB ini memberikan 
kesempatan bagi aparatur sipil negara (ASN) untuk bekerja dari 
rumah atau work from home (WFH) pada 16-17 April. Aturan 
inilah yang selanjutnya diberikan kepada ASN yang belum bisa 
masuk kerja secara langsung alias WFO (work from office) 
dengan alasan masih mudik atau masih dalam perjalanan 
pulang. 
 "SK Menpan RB ini menyatakan, jikalau melihat situasi arus 
balik yang begitu luar biasanya, sesuai arahan Presiden, yang 
tidak melaksanakan pelayanan publik dapat menerapkan WFH 
dengan ketentuan tetap menegakkan aturan seperti presensi, 
lapor, dll," terangnya.
 Lain halnya dengan OPD yang memberikan pelayanan 
publik secara langsung seperti RSUD, Puskesmas dan lainnya, 
Andriyanto menegaskan bahwa seluruhnya tetap bekerja 
seperti biasanya meski ada ketentuan yang tidak memberatkan. 
  Hal yang sama juga diberlakukan untuk ASN yang sudah 
bekerja di tanggal 16 April, maka tetap bekerja seperti biasanya 
sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan.
 "Selama tidak mudik keluar terlalu jauh, misalnya tetap di 
Kabupaten Pasuruan dan sekitarnya, tetap masuk seperti 
biasanya," tutupnya. (emil)

Pemkab 
Pasuruan Tak 
Berlakukan 
Sanksi Untuk 
ASN Terlambat 
Datang Atau 
Tak Bekerja di 
Tanggal 16 dan 
17 April Karena 
Mudik

Apel pagi perdana setelah lebaran dipimpin langsung oleh Pj. Bupati Pasuruan.Perdana masuk kerja setelah lebaran, para pegawai Pemkab Pasuruan 
bersalam-salaman dengan Pj. Bupati Pasuruan.



 Hari pertama masuk kerja, Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto 
tak hanya berhalal bihalal dengan ribuan ASN (aparatur sipil 
negara), namun juga bersilaturrahmi ke kediaman Mantan 
Bupati dan Wakil Bupati Pasuruan Periode 2018-2023, Gus 
Irsyad - Gus Mujib, Selasa (16/4/2024).
 Pantauan di lapangan, Andriyanto mengawali kunjungannya 
ke kediaman pribadi Gus Irsyad di Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Purwosari. Tak sendirian, ia didampingi Sekretaris 
Daerah (Sekda) Yudha Triwidya Sasongko; Asisten 
Pemerintahan dan Kesra, Diano Vella Fery; serta beberapa 
Kepala OPD Pemkab Pasuruan.
 Sekitar pukul 10.00 WIB, Andriyanto tiba di sana dan 
disambut langsung oleh Gus Irsyad di Pendopo kediamannya. 
Pertemuan keduanya berlangsung hangat dengan hidangan 
kopi dan kue-kue khas lebaran.
 Tak banyak yang dibicarakan antara keduanya. Selain 
berbincang seputar pengalaman Ramadhan dan lebaran, 
mereka berdua sama-sama bertukar pikiran untuk kemajuan 
Kabupaten Pasuruan.
 Hampir setengah jam lamanya, obrolan keduanya pun 
berakhir. Andriyanto berpamitan kepada Gus Irsyad untuk 
melanjutkan silaturrahminya ke kediaman Mantan Wakil Bupati 

Pasuruan, Gus Mujib.
 Seperti diketahui, Gus Mujib bertempat tinggal di dalam 
Kawasan Pondok Pesantren Terpadu Al Yasini Areng-Areng 
Wonorejo. Begitu sirine kendaraan patwal terdengar, Gus Mujib 
langsung menyambut Andriyanto di depan pintu masuk 
kediamannya.
 Selama hampir satu jam lamanya, Andriyanto yang datang 
bersama belasan Kepala OPD terlihat menikmati pertemuan 
singkat tersebut. 
 Menurut Andriyanto, silaturrahmi kepada Mantan Bupati dan 
Wakil Bupati Pasuruan, Gus Irsyad-Gus Mujib dirasa sangat 
penting. Sebab dalam pertemuan tersebut, ia disambut dengan 
sangat baik. Di samping itu, ada banyak saran, masukkan, dan 
wejangan yang diterimanya sebagai sebuah masukan yang 
positif dalam kepemimpinannya sebagai Pj. Bupati Pasuruan. 
 "Karena momennya Lebaran dan identik dengan 
silaturrahmi, maka sayang sekali kalau tidak saya manfaatkan 
untuk sowan ke kediaman pribadi Bupati dan Wakil Bupati 
Pasuruan sebelumnya. Dan alhamdulillah, kami disambut 
dengan sangat hangat." ucapnya. 
 Sementara itu, Gus Irsyad mengaku berterima kasih kepada 
Andriyanto yang telah bertamu ke kediamannya. 
 "Matur nuwon sudah bertamu ke kediaman kami. Mudah-
mudahan silaturrahmi ini tetap dapat terjalin," harapnya. (emil)
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Pj. Bupati Andriyanto 
Berhalal Bihalal ke 
Kediaman Gus Irsyad 
Yusuf - Gus Mujib 
Imron

Andriyanto mengawali kunjungan silaturahminya ke kediaman pribadi Gus 
Irsyad di Kelurahan Purwosari, Kecamatan Purwosari.

Andriyanto juga mengunjungi kediaman pribadi Gus Mujib di Kawasan 
Pondok Pesantren Terpadu Al Yasini Areng-Areng Wonorejo.
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 Lebaran hari ketujuh atau yang dikenal dengan istilah 
"Kupatan" pada Hari Raya Idul Fitri tahun ini dimanfaatkan oleh 
warga Desa Kalirejo, Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan 
untuk menggelar tradisi Petik Laut dan Praonan (naik perahu). 
 Seperti yang terlihat pada Rabu (17/4/2024) pagi. Ribuan 
warga secara bergantian terlihat mengantre untuk bisa naik 
perahu sesuai kapasitas maksimal, yakni 10-15 penumpang. 
Sebab perahu yang digunakan tergolong sedang, sehingga tak 
bisa menampung penumpang dalam jumlah banyak.
 Termasuk Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto yang 
mendapatkan kesempatan untuk praonan dalam rangka 
melarung nasi tumpeng beserta lauk pauknya ke tengah laut. 
Pantauan di lapangan, Sebelum praonan, Andriyanto tampak 
menikmati sarapan pagi ala lesehan bersama puluhan nelayan di 
sana.

 Selang beberapa menit kemudian, ia pun diajak nelayan-
nelayan tersebut untuk praonan. Tampak pula Sekda Yudha 
Triwidya Sasongko dan beberapa Kepala OPD (organisasi 
perangkat daerah) yang diajak bersamanya. Mereka sangat 
menikmati praonan, sebab cuaca pagi itu sangat bersahabat.
 "Kebetulan masih pagi. Tidak panas, laut nya juga tenang 
meski sedikit berombak, tapi asyik sekali," ungkap Andriyanto.
 Menurutnya, tradisi praonan harus terus dilestarikan 
sebagai sebuah kearifan budaya lokal yang turun temurun.
 "Karena menurut saya ada semangat dan keikhlasan warga 
untuk tetap melestarikan tradisi petik laut dan praonan seperti 
ini. Jadi harus terus dilestarikan dari generasi ke generasi," 
harapnya.
 Sementara itu, Kepala Desa Kalirejo, M. Adip menjelaskan, 
tradisi praonan selalu dilaksanakan setiap tahunnya. Sebelum 
praonan, warga terlebih dulu menggelar Petik Laut dengan 
melarung nasi tumpeng hingga beragam lauk pauk ke tengah 
laut. Harapannya, usai melarung nasi dan lauk pauk, hasil laut 
semakin berlimpah.
 "Kami larung nasi tumpeng beserta lauk pauk ke tengah laut. 
Mudah-mudahan ikan-ikan di laut semakin banyak dan 
memakmurkan para nelayan di sini," jelasnya.
 Terpisah, Muhammad Zainuri (35), warga dari Kecamatan 
Pasrepan mengaku selalu menunggu tradisi praonan di setiap 
tahunnya. Ia sengaja datang ke saudaranya yang berada di 
Dusun Gumeng, hanya untuk bersilaturahmi kemudian 
dilanjutkan dengan praonan.
 "Senang sekali karena bisa ngajak istri dan anak-anak. 
Apalagi kondisi air laut juga tidak terlalu bergelombang," 
ungkapnya.
 Selain senang-senang sembari bisa bersilaturrahmi, Zainuri 
dan penumpang lainnya mengaku senang bisa mengikuti 
praonan lantaran tak perlu membayar sewa perahu.
 "Kalau di Desa Kalirejo ini gratis, makanya seneng sekali," 
singkatnya. (emil)

Asyiknya 
Pj. Bupati 
Andriyanto 
"Praonan" 
Sambil Larung 
Tumpeng ke 
Tengah Laut

Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto praonan ditemani Sekda dan para Kepala 
OPD di Desa Kalirejo, Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan.

Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto mendapatkan kesempatan untuk melarung nasi 
tumpeng beserta lauk pauknya ke tengah laut.
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kepada seluruh petugas yang melewatkan malam takbiran 
dengan tetap bekerja di pos yan, pos pam dan pos terpadu yang 
telah dibangun sejak H-7 hingga berakhir H+7 lebaran nanti.
 Bingkisan tersebut sebagai apresiasi dan ucapan terima 
kasih telah membantu pemerintah dalam melayani para 
pemudik yang menuju Kabupaten Pasuruan maupun yang 
tengah meninggalkan Pasuruan.
 "Kami sangat mengapresiasi seluruh petugas dari kepolisian, 
TNI, Satpol PP, Dinas Perhubungan dan petugas lainnya yang 
tetap bekerja di tengah liburan lebaran seperti sekarang," 
tegasnya.
 Sementara itu, Kapolres Teddy menegaskan bahwa ratusan 
personel dikerahkan untuk mengamankan jalur mudik di titik-titik 
prioritas mulai dari exit tol, tempat pariwisata hingga di jalur yang 
banyak dilewati para pemudik.
 "Ratusan personel sudah kami kerahkan untuk 
mengamankan arus lalu lintas di semua jalur keramaian. 
Termasuk tempat pariwisata, exit tol sampai di pospam, posyan, 
pos terpadu dan jalan raya yang banyak dilewati para pemudik," 
tegasnya. (emil) Malam takbiran Idul Fitri 1445 Hijriyah dimanfaatkan betul 

oleh Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto untuk melakukan 
monitoring. Seperti yang terlihat pada Selasa (9/4/2024) malam. 
Andriyanto mengawali monitoring nya dengan meninjau Pos 
Pelayanan yang ada di Kawasan Wisata Cheng Hoo Pandaan.
 Tak sendirian, ia datang bersama Kapolres Pasuruan, AKBP 
Teddy Chandra; Dandim 0819 Pasuruan, Letkol Arh Noor Iskak; 
Ketua DPRD Sudiono Fauzan; Sekda Yudha Triwidya Sasongko 
dan beberapa Kepala OPD terkait. 
 Selama di Pos Pelayanan (Pos Yan) Cheng Hoo, Andriyanto 
diperlihatkan arus lalu lintas yang terekam jelas dalam CCTV 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan. Ia bersyukur, sebab 
tak ada kemacetan yang berarti di semua jalur yang dilewati para 
pemudik.
 "Sangat bersyukur karena semuanya lancar. Kalaupun ada 
kemacetan cuma sebentar saja," katanya. 
 Tak lupa, Andriyanto juga memberikan bingkisan lebaran 

Pj. Bupati 
Andriyanto dan 
Forpimda Pantau 
Malam Takbiran 
1445 H

 Malam takbiran Idul Fitri 1445 Hijriyah dimanfaatkan betul oleh Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto untuk melakukan monitoring.

Andriyanto juga memberikan bingkisan lebaran kepada seluruh petugas yang 
melewatkan malam takbiran dengan tetap bekerja di pos yan, pos pam dan 
pos terpadu.
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kerang dan rajungan di laut dengan menggunakan papan.
 Namun, seiring dengan perkembangan zaman apa yang 
dilakukan oleh para nelayan ini akhirnya menjadi semacam 
tradisi yang dilombakan setiap tahunnya dan dapat disaksikan 
oleh para pengunjung yang duduk di pinggiran arena ski.
 "Namanya pertandingan, jadi banyak yang nonton, seru 
sekali," ucapnya.
 Sementara itu, Pj. Bupati Andriyanto mengapresiasi warga 
Desa Tambaklekok yang rutin melaksanakan lomba ski lot setiap 
lebaran di hari raya ketujuh. Ia pun berharap agar tradisi ski lot 
akan tetap dilestarikan meskipun sudah era modern.
 "Jangan sampai meninggalkan tradisi yang sudah baik. 
Karena itu peninggalan nenek moyang kita, seperti ski lot ini 
salah satunya. Semoga bisa dipertahankan sampai kapanpun," 
harapnya. (emil)

Serunya Ski Lot, 
Tradisi Warga 
Desa 
Tambaklekok 
Rayakan Lebaran 
Ketupat 1445 H

 Memeriahkan Lebaran hari ketujuh alias " Kupatan" tahun ini, 
warga Desa Tambaklekok, Kecamatan Lekok, Kabupaten 
Pasuruan kembali menggelar Perlombaan Ski Lot, Rabu 
(17/4/2024) pagi.
 Lomba yang menjadi tradisi budaya warga selama berpuluh-
puluh tahun itu diikuti oleh puluhan peserta dari perwakilan desa 
se-Kecamatan Lekok, dan diberangkatkan secara resmi oleh Pj. 
Bupati Pasuruan, Andriyanto.
 Meski sudah menjadi pemandangan yang biasa bagi warga 
sekitar, namun antusiasme mereka untuk menyaksikan lomba 
ski lot masih terbilang sangat tinggi. Ribuan warga memadati 
lokasi lomba. Sebab tak hanya ski lot saja yang bisa disaksikan, 
namun ada perlombaan lain yang juga digelar di hari yang sama, 
seperti lomba di atas tali, lomba dayung, dan lomba pinalti.
 Kepala Desa Tambaklekok, Mochammad djamil 
menjelaskan, tradisi lomba ski lot ini sudah turun temurun dan 
berlangsung selama puluhan tahun.
 "Tradisi ski lot ini dimulai dari jam 8 pagi sampai jam 11 siang 
yang mana pesertanya terdiri dari beberapa desa dalam satu 
kecamatan yaitu Kecamatan Lekok," jelasnya.
 Sebelum terkenal seperti sekarang, tradisi Ski Lot menurut 
Djamil, awalnya berasal dari rutinitas para nelayan yang mencari 

Lomba ski lot diikuti oleh puluhan peserta dari perwakilan desa se-Kecamatan 
Lekok, dan diberangkatkan secara resmi oleh Pj. Bupati Pasuruan, Andriyanto.

Memeriahkan Lebaran hari ketujuh alias " Kupatan", warga Desa Tambaklekok, 
Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan kembali menggelar Perlombaan Ski Lot.
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English Rubric – The Greatest Potential

One of the fields of agriculture that is very broad and 
is carried out by the majority of people in Pasuruan 
Regency is planting rice. Rice cultivation is an activity 
that aims to obtain the highest possible results with 
the best possible quality. To get results that meet 
expectations, the plants to be planted must be 
healthy and fertile.

Rice grows very well in Pasuruan Regency because 
the soil composition is suitable for planting this staple 
food producing plant. Therefore, there are various 
varieties that can be planted well in Pasuruan 
Regency, such as Ciherang, IR-64, Membramo, Way 
Apu Buru, Cimelati, and Cibogo.

Until now, rice is still the main commodity cultivated 
by farmers in Indonesia. Cultivation has been carried 
out for decades by our farmers, but unfortunately the 
majority of our farmers are still not able to obtain 
maximum results. This is because many farmers have 
not carried out the stages of cultivating good rice 
plants.

It is very important for farmers to know how to plant 
rice properly and correctly in order to increase rice 
production every time the harvest comes because the 
demand for rice never decreases. This means that 
farmers must be able to do various things to produce 
abundant rice harvests. The aim, of course, is to fulfill 
all the basic needs of the domestic community. For 
this reason, farmers should have basic knowledge 
regarding how to plant rice properly and correctly so 
that the harvest results are in line with the targets.

Here's the steps how to plant rice properly and 
correctly :

1. Choose quality rice seeds
 Quality rice seeds are important if we want to 

increase rice cultivation yields. Currently on the 
market there are many varieties of rice seeds that 
you can match to land conditions and market 
demand. Some of the characteristics of superior 
varieties of rice are:

- Resistant to pest and disease attacks
- Tolerant of environmental conditions
- Can produce abundant harvests
- When soaked in 20g ZA solution, the seeds 

sink, meaning they don't float.

2. Process of Sowing Rice Seeds
 We can sow rice seeds that are ready 

immediately, the steps are as follows:
 - First, make an area with a width of 1 – 2 m. 

The seed area for 1 hectare of land is around 
400 m or 4% of the land area.

 - Then, add 2 kg of organic material such as 
compost, manure, husks or ash. If you are 
interested in processing compost from 
agricultural waste, please learn how to make 
compost from rice straw.

 - After that, seeds to be sown must first be 
soaked for about 2 x 24 hours.

 - Next, seeding is carried out 25 days before 
the planting period. Try to sow the rice seeds 
close to the planting location so that the seeds 
are transferred quickly and the seeds remain 
fresh.

 - At last, seeds that are sown do not have to be 
completely submerged, because this will 
cause the sprouts to become infected with 
pathogens and eventually rot.(dgp)

How to Plant Rice 
Properly and Correctly
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NIKMATNYA TELUR PETIS

RENDANG LEGENDARISKETUPAT OPOR AYAM

BAKSO MAKNYUS

LEGIT MANIS KUE KHAS LEBARANLODEH LABU SIAM UDANG



Selamat Hari Raya 
Idul Fitri 

Semoga amal ibadah kita di bulan 
Ramadhan diterima oleh Allah SWT 

Aamiin yaa rabbal ‘aalamiin

Minal Aidin Wal Faizin, 
Mohon Maaf Lahir & Batin

1 S Y A W A L 1 4 4 5 H

Dr. Andriyanto, SH, M.Kes
Pj Bupati Pasuruan
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